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Pembelajaran merupakan system atau proses yang direncanakan, 
dilaksanakan dan dievaluasi secara sistematis agar dapat menginisasi, 
memfasilitasi, dan meningkatkan intesnsitas dan kualitas belajar pada diri 
peserta didik serta tercapainya tujuan pembelajaran secara efektif dan 
efisien. Penelitian ini merupakan tentang Manajemen Mutu Pembelajaran 
Akidah Akhlaq di Mts Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, 
dengan tujuan penelitiannya itu untuk mengetahui bagaimana proses 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 
evaluasi/penilaian hasil belajar di Mts Muhammadiyah Sukarame Bandar 
Lampung. Jenis penelitian yang digunakan ini adalah deskriptif kualitatif, 
yaitu penelitian bersifat menggambarkan, menuturkan dan menafsirkan 
data yang ada dan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tulsan/lisan dari orang-orang dan prilaku yang bisa diamati dan data 
tersebut bersifat pernyataan. Teknik pengumpulan data dengan cara 
observasi, wawancaram dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis 
dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan menarik 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa proses perencanaan 
pembelajaran yang ada di Mts Muhammadiyah Sukarame Bandar 
Lampung sudah terlaksana dengan baik, hal ini dikarenakan perencanaan 
pembelajaran berupa RPP, Silabus dan perangkat perencanaan 
pembelajaran yang lainnya sudah tersedia. Dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran pada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup 
tenaga pendidik melaksanakannya dengan baik, hal ini dilihat dari hasil 
wawancara dengan peserta didik dan hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti menyebutkan bahwa pada saat kegiatan pendahuluan, kegiatan inti 
dan penutup sudah sesuai dengan langkah-langkah yang terdapat di RPP 
yang sudah dpersiapkan sehingga pada saat proses pembelajaran 
berlangsung menjadi efektif dan efisien. Sedangkan untuk 
evaluasi/penilaian hasil pembelajaran juga sudah teraksana dengan baik, 
penilaian yang dilakukan sudah memenuhi indikator Manajemen Mutu 
Pembelajaran dalam teori Ridwan Abdullah Sani. 
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Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung.
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A. Penegasan Judul 
Untuk memperjelas judul yang penulis teliti, maka penulis terlebih 
dahulu akan menegaskan judul yang ada, agar tidak terjadi kerancuan dan 
kesalah pahaman dari pembaca. Penelitian ini berjudul : Manajemen Mutu 
Pembelajaran Akidah Akhlaq di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar 
Lampung. Adapun penegasan yang dimaksud dalam skripsi ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Manajemen 
Secara etimologis kata bahasa Indonesia “Manajemen” berasal dari 
kata bahasa latin managiare yang berarti menangani, mengatur, mengurus. 
Kata managiare sebenarnya merupakan bentukan dari kata bahasa latin 
manus yang berarti “tangan”. Berpijak pada pengertian dasar ini, kata 
manage kemudian diartikan sebagai house keeping (rumah tangga), to rain 
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Mutu memilki pengertian yang bervariasi seperti yang dinyatakan 
Nomi Pfeffer dan Anna Coote
2
 setelah mereka berdiskusi tentang mutu 
dalam jasa kesejahteraan, bahwa “mutu merupakan konsep yang licin”. 
Mutu mengimplikasikan hal-hal yang berbeda pada masing-masing orang. 
Tak dapat dipungkiri bahwasannya setiap orang setuju terhadap upaya 
peningkatan mutu pendidikan. Hanya saja, masalah yang muncul 
kemudian adalah kurangnya kesamaan makna tentang mutu tersebut. 
3. Pembelajaran  
Pembelajaran atau pengajaran menurut Degeng adalah upaya untuk 
membelajarkan siswa. Dalam pengertian ini secara implisit dalam 
pengajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan 
metode untuk mencapai hasil pengajaran yang diinginkan. Pemilihan, 




Pembelajaranpada hakikatnya adalah suatu perencanaan dan 
rancangan (desain) sebagai upaya mempengaruhi siswa agar belajar. Atau 
secara singkat dapat dikatakan bahwa, pembelajaran sebagai upaya 
membelajarkan siswa. Ruang lingkup pembelajaran dalam Skripsi ini yaitu 
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 Edward Salis,Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan,(yogyakatra:IRCiSoD, 2010),h.49-51 
3
 Amiruddin, Perencanaan Pembelajaran, Yogyakarta: 2016, Parama Ilmu,h.3 
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mencakup perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
pembelajaran dan faktor yang menentukan keberhasilan pembelajaran. 
4. Akidah Akhlaq  
Akdah berasal dari kata “aqada-ya’qidu-aqdan”, berarti ikatan, 
perjanjian, sangkutan dan kokoh. Disebut demikian, karena ia mengikat 
dan menjadi sangkutan atau gantungan segala sesuatu. Dalam pengertian 
teknis artinya dasar-dasar pokok kepercayaan atau keyakinan hati seorang 
muslim yang bersumber ajaran Islam yang wajib dipegang oleh setiap 
muslim sebagai sumber kayakinan yang mengikat.  
Kata akhlak secara etimologi berasal dari bahasa Arab, bentuk 
jamak kata khuluq atau al-khulq yang secara bahasa antara lain berarti budi 
pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat.
4
 
5. MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung 
MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung merupakan suatu 
lembaga pendidikan Madrasah Tsanawaiyah yang berlokasi di JL. Pulau 
Sangiang Kel. Sukarame, Kec. Sukarame, Bandar Lampung. Merupakan 
tempat berlangsung kegiatan pendidikan dan pengajaran dan tempat 
sekaligus penulis mengadakan penelitan. Berdasarkan pengertian tersebut, 
maka yang dimaksud dalam skripsi ini adalah suatu penelitian untuk 
mengetahui proses manajemen mutu pembelajaran akidah akhlaq di MTs 
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung.  
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 H.Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT Hidakarya Agung,1972), h.274 
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B. Alasan Memilih Judul 
Adpun yang menjadi alasan penulis memlih judul Manajemen 
Mutu Pembelajaran Akidah Akhlaq di MTs Muhammadiyah Sukarame 
Bandar Lampung antara lain: 
1. penulis ingin mengetahui manajemen mutu pembelajaran akidah 
akhlaq di Mts Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 
2. penulis ingin mengetahui apakah ada kesenjangan antara teori mutu 
pembelajaran dengan pembelajaran yang diterapkan di MTs 
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 
C. Latar Belakang 
Pendidikan adalah sebagian dari kehidupan masyarakat dan 
sebagai dinamisator masyarakat dan adanya kecenderungan bahwa sektor 
pendidikan terlatar belakang dalam berbagai sektor pembangunan, artinya, 
sektor pendidikan menjadi sektor marginal dibandingkan dengan sektor 
pembangunan Negara, di era globalisasi ditandai dengan majunya ilmu 
pengetahuan dan teknologi semakin hari semakin pesat perkembangannya, 
sehingga menuntut perubahan yang mendasar dalam berbagai bidang baik 
politik, ekonomi, budaya dan termasuk pendidikan. Inilah tantangan 
mutakhir manusia abad ini yang perlu diberi jawaban oleh pendidik kita.
5
 
Selanjutnya konteks keIndonesiaan, dalam tujuan pendidikan 
nasional terealisasikan dalam tujuan dan fungsi Pendidikan Nasional yang 
                                                             
5 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta:PT.Bumi Aksara,2003),h.41 
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tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 
Tahun 2003 pasal 3 seperti “pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga Negara yang demokrasi serta bertanggung jawab”.
6
 
Lebih lanjut terkait dengan hal ini, untuk menghasilkan out put 
yang berkualitas tidak terjadi begitu saja dalam suatu lembaga pendidikan. 
Tetapi ini memerlukan suatu yang efektif dan efisien. Kualitas yang baik 
dalam suatu lembaga pendidikan ditentukan oleh suatu perencanaan yang 
baik dalam suatu manajemen. Oleh karena itu, dalam menentukan tujuan 
yang baik dalam suatu lembaga pendidikan  supaya menghasilkan out put 
yang berkualitas dibutuhkan pengelolaan manajemen yang baik. Untuk 
melaksanakan sesuatu dengan tertib, teratur dan terarah diperlukan adanya 
manajemen. Manajemen merupaka seni untuk melaksanakan pekerjaan 
melalui orang-orang. Berdasarkan kenyataan manajemen mencapai tujuan 
organisasi dengan cara mengatur orang lain.
7
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Adapun manajemen atau pengelolaan merupakan komponen 
integral dan tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan secara 
keseluruhan, tanpa manajemen tidak mungkin tujuan pendidikan dapat 
diwujudkan secara optimal, efektif, dan efisen adalah berhasil guna dan 
berdaya guna. Artinya, bahwa manajemen yang berhasil mencapai tujuan 
dengan penghematan tenaga, waktu dan biaya. 
Total Quality Manajement merupakan konsep peningkatan mutu 
secara terpadu dibidang manajemen dan masih cukup baru dalam dunia 




Adapun konteks dunia pendidikan, bagaimana cara mewujudkan 
pendidikan yang bermutu, manusia (kepala madrasah, guru, tenaga 
kependidikan lain, karyawan, peserta didik, orang tua atau wali siswa, dan 
stakeholder di pandang dari kecamata manajemen mutu terpadu (Total 
Qualtu Management) adalah pelanggan yang harus menjadi pusat 
perhatian dalam memenuhi semua kebutuhan dan keinginannya. 
Keputusan peserta didik terletak pada proses yang sedang berlangsung dan 
hasil pendidikan yang memuaskan dalam proses pendidikan. Dengan 
demikan kualitas pendidikan bukanlah suatu yang berdiri sendiri tetapi 
merupakan suatu kesatuan yang saling berhubungan dan terkait sebagai 
suatu proses dalam sebuah sistem, bila membicarakan masalah kualitas 
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pendidikan maka tidak akan terlepas dari tiga unsur pendidikan yaitu, 
masukan, proses, dan lulusan. Dalam mutu Ridwan Abdullah Sani, 
perencanaan pembelajar, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian 
pembelajaran. Keberadaan lulusan lembaga pendidikan merupakan 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang menjadi subjek dan objek 
pembangunan yang perlu ditingkatkan kualitasnya melalui jalur 
pendidikan dalam fungsi, proses, dan aktifitasnya yang bermuara pada 
pencapaian tujuan pendidikan nasional.
9
 
Selanjutnya direktorat pembinaan sekolah dasar dan menengah, 
direktorat jendral manajemen pendidikan dasar dan menengah, Depdiknas 
menjelaskan bahwa menerapkan pembelajaran sampai peserta didik 
menguasai materi pembelajaran secara tuntas. Akibatnya, banyak peserta 
didik yang tidak menguasai materi pembelajaran meskipun sudah tamat 
dari madrasah. Tidak heran kalau mutu pendidikan secara nasional masih 
rendah. Dengan demikian proses pembelajaran lebih mengacu kepada 
bagaimana peserta didik belajar dan bukan lagi pada apa yang dipelajari. 
Sesuai dengan cita-cita dari pendidikan nasional, guru perlu memiliki 
beberapa prinsip mengajar yang mengacu pada peningkatan kemampuan 




                                                             
9 Syafaruddin, Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan, Konsep,Strategi,dan 
Aplikasi, (Jakarta:Grafindo,2002),h.2 
10
 Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global, 
(Malang: UIN-Malik Press,2012),h.3 
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Kemudian pelajaran merupakan segala sesuatu yang dilakukan 
oleh guru agar terjadi proses belajar pada diri siswa.
11
 Untuk mengukur 
berhasil atau tidaknya strategi tersebut dapat dilihat melalui berbagai 
indikator sebagai berikut: secara akademik lulusan pendidikan tersebut 
dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, secara moral, 
lulusan pendidikan tersebut dapat menunjukkan tanggung jawab dan 
kepeduliannya kepada masyarakat sekitarnya, secara individual lulusan 
pendidikan tersebut semakin meningkat ketakwaannya, yaitu manusia 
yang melaksanakan perintah Allah SWT san menjauhi larangannya, secara 
sosial lulusan pendidikan tersebut dapat berinteraksi dan bersosialisasi 
dengan masyarakat sekitarnya, dan secara kultural mampu 




Dari hasil pra penelitian yang telah penulis dapatkan tentang 
manajemen mutu pembelajaran di MTs Muhammadiyah Sukarame 
Bandara Lampung cukup bagus terlihat dari outputnya dimana lebih dari 
20% siswanya masuk SMA/SMK Negeri. Dari hal ini penulis tertarik 
untuk mengkaji lebih dalam tentang MTs Muhammadiyah Sukarame 
Bandar Lampung. 
 
                                                             
11 M. Sobry Sutikno, Belajar dan Pembelajaran Upaya Kreatif dalam Mewujudkan 
Pembelajaran yang Berhasil, (Lombok:Holistica,2013),h.31 
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Komponen mutu MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung 
NO. KOMPONEN MUTU 
1. Akreditasi A 
2. Lulusan 100% 
3. Guru 98% SI 
4. Sarana dan Prasarana Sudah memadahi 
Sumber: Dokumentasi MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan. Pada 
perencanaan pembelajaran yang ada di MTs Muhammadiyah Sukarame 
Bandar Lampung. Sudah terlaksana, perencanaan pembelajaran yang 
diterapkan sudah sesuai dengan indikator pembelajaran dalam teori 
Ridwan Abdullah Sani bahwa pembelajaran terdapat 3 indikator 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian hasil 
pembelajaran. Namun masih ada tenaga pendidik yang tidak sesuai dengan 
indikator pembelajaran, masih adanya tenaga pendidik yang melalukan 






D. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 
 
1. Fokus Penelitian  
fokus penelitian ini adalah mengetahui manajemen mutu 
pembelajaran Akidah Akhlaq di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar 
Lampung. 
2. Sub Fokus Penelitian 
Sub Fokus Penelitian ini adalah tentang : 
a. Manajemen mutu dalam hal Perencanaan pembelajaran Akidah 
Akhlaq di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung 
b. Manajemen mutu dalam hal Pelaksanaan pembelajaran Akidah 
Akhlaq di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung 
c. Manajemen mutu dalam hal Penilaian hasil pembelajaran Akidah 
Akhlaq di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan sub fokus penelitian diatas maka dapat penulis 
rumuskan, rumusan masalah penelitan sebagai berikut: 
1. Bagaimana manajemen mutu dalam hal perencanaan pembelajaran 
Akidah Akhlaq di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung? 
2. Bagaimana manajemen mutu dalam hal pelaksanaan pembelajaran 
Akidah Akhlaq di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung? 
3. Bagaimana manajemen mutu dalam hal penilaian hasil pembelajaran 
Akidah Akhlaq di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung? 
11 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat penulis tunjukan, 
tujuan penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui manajemen mutu dalam hal perencanaan 
pembelajaran Akidah Akhlaq di MTs Muhammadiyah Sukarame 
Bandar Lampung. 
2. Untuk mengetahui manajemen mutu dalam hal pelaksanaan 
pembelajaran Akidah Akhlaq di MTs Muhammadiyah Sukarame 
Bandar Lampung. 
3. Untuk mengetahui manajemen mutu dalam hal penilaian hasil 
pembelajaran Akidah Akhlaq di MTs Muhammadiyah Sukarame 
Bandar Lampung. 
G. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka dapat manfaat penelitian 
sebagai berikut: 
 
1. Karya tulis ini diharapkan agar dapat meningkatkan pemahaman dan 
wawasan baru yang berkaitan dengan manajemen mutu pembelajaran 
di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 
2. Bagi penulis juga diharapkan dapat menambah wawasan serta 




3. Pihak sekolah upaya ini dapat memberikan solusi alternatif dan 
masalah pembelajaran yang ada. Dan guna untuk meningkatkan hasil 
pembelajaran dan dapat meningkatkan sumber daya manusia di MTs 
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 
H. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan 
secara bertahap dimulai dengan penentuan topik, pengumpulan data dan 
menganalisis data, sehingga nantinya diperoleh suatu pemahaman dan 
pengertian atas topik, gejala, atau isu tertentu.
13
 
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk 
mendeskripsikan permasalahan dan fokus penelitian. Metode kualitatif 
adalah langkah-langkah penelitian sosial untuk mendapatkan data 
deskriptif berupa kata-kata dan gambar. Hal tersebut sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh Lexy J.Moleong bahwa data yang dikumpulkan dalam 
penelitian kualitatif adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-
angka.
14
 Pendekatan penelitian kualitatif adalah pendekatan yang tidak 
menggunakan dasar kerja statistik, tetapi berdasarkan bukti-bukti 
kualitatif. Dalam tulisan lain menyatakan pendekatan kualitatif merupakan 
                                                             
13 J.R.Raco, Metode Penelitian Kualitatif:Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya. 
(Jakarta:Grasindo,2008),h.2 
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pendekatan yang berdasarkan pada kenyataan lapangan dan apa yang 
dialami oleh responden akhirnya dicarikan rujukan teorinya.
15
 
Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang menampilkan 
prosedur penilaian yang menghasilkan data desriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Dalam hal 
ini, peneliti menafsirkan dan menjelaskan data-data yang didapat 
penelitian dari wawancara, observasi, dokumentasi, sehingga mendapatkan 
jawaban permasalahan dengan rinci dan jelas. 
Dalam penelitian ini diusahakan mengumpulkan data deskriptif 
sebanyak mungkin yang akan dituangkan dalam bentuk laporan dan 
uraian.
16
 Suharsimi Arikunto juga menjelaskan bahwa jenis penelitian 
deskriptif yaitu jika peneliti ingin mengetahui status sesuatu dan 




Dengan pendekatan deskriptif kualitatif, analisis data yang 
diperoleh (berupa kata-kata, gambar atau perilaku), dan tidak dituangkan 
dalam bentuk bilangan atau angka statistik, melainkan dengan 
memberikan paparan atau penggambaran mengenai situasi atau kondisi 
                                                             
15 Sujdarwo, Metodelogi Penelitian Sosial, (Bandung:Mandar Maju,2011),h.25 
16 Nasution, Metodelogi Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung:Tarsito,1996),h.9 
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yang diteliti dalam bentuk uraian naratif.
18
 Pemaparannya harus dilakukan 
secara objektif agar subjektivitas penelitian dalam membuat interprestasi 
dapat dihindarkan. 
Metode yang dipakai dalam mengumpulkan data adalah metode 
deskriptif analitik yang dirancang untuk memperoleh informasi tentang 
Manajemen Mutu Pembelajaran Akidah Akhlaq di MTs Muhammadiya 
Sukarame Bandar Lampung. Tujuan dari penelitian deskriptif analitik ini 
adalah untuk membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual dan 




Metode penelitian deskriptif-kualitatif difokuskan pada 
permasalahan atas dasar fakta yang dilakukan dengan cara 
pengamatan/observas, wawancara, dan mempelajari dokumen-dokumen. 
Dipilihnya metode ini sebagai salah satu metode penulisan guna 
memperoleh gambaran di lapangan dan Manajemen Mutu Pembelajaran di 
MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung.  
Dalam penelitian deskriptif, penelitian akan mencoba untuk 
melihat kejadian yang menjadi pusat perhatiannya, dan kemudian 
diilustrasikan sebagaimana apa adanya. Kaitannya dengan hal tersebut 
Nana Sudjana dan Ibrahim mengumumkan bahwa penelitian deskriptif 
                                                             
18 S. Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan Cet 2, (Jakarta: Rineka 
Cipta,2003),h.39 
19 Moh. Nazir, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia,2003),Cet.ke-3,h.54 
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adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan sesuatu, peristiwa, 
kejadian yang terjadi pada saat sekarang. Dengan kata lain, penelitian 
deskriprif mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada 
masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian 
dilaksanakan. Mengingat sifatnya yang demikian, maka penelitian 




2. Sumber Data Penelitian 
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data 
dapat diperoleh. Apabila penelitian menggunakan wawancara dalam 
pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut disebut dengan 
responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. 
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpulan data. Sumber data ini bisa 
diperoleh dari seseorang yang dimintai informasi (informan), adapun 
informan dalam penelitian ini adalah: Kepala Sekolah, Wakil Kepala 
Sekolah, Pendidik/guru, sebagai informasi kunci. Para informasi tersebut 
dianggap mengetahui apa yang diharapkan dari data tersebut. Teknik 
pengambilan sumber data yang digunakan adalah purposive sampling. 
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 
                                                             
20






 Pertimbangan tertentu yang 
dimaksud adalah bahwa orang yang kita pilih sebagai nara sumber atau 
informan dianggap yang paling tahu atau lebih kompeten tentang 
Manajemen Mutu Pembelajaran di MTs Muhammadiyah Sukarame 
Bandar Lampung.  
Sumber data adalah subyek dari data itu diperoleh. Sumber data 
dalam penelitian ini terdiri dari: Sumber data primer atau sumber data 
utama, yaitu informasi yang berbentuk lisan yang diperoleh dari informasi 
(manusia), dalam hal ini adalah para guru dan siswa. 
Adapun sumber data sekunder atau sumber data penunjang di 
antaranya: Kepala perguruan, wakil bidang kurikulum, kesiswaan dan 
dokumen resmi berupa (brosur, daftar hadir, arsip, serta buku-buku yang 
relevan). Dari sumber-sumber ini diperoleh data yang berkaitan dengan 
proses pembelajaran di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, penulis memerlukan 
beberapa teknik. Adapun teknik yakni: 
 
 
                                                             
21 Ibid, h.300 
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a. Observasi  
Observasi adalah sebagai pengamatan dan pencatatan dengan 
sistematik fenomena yang diselidiki.
22
 Para ilmuan hanya dapat bekerja 
berdasarkan data yaitu fakta yang nyata dan diperoleh melalui observasi. 
Dalam teknik observasi ini, penelitian akan melakukan observasi 
mengenai, sarana dan prasarana, keadaan guru dan kegiatan proses 
pembelajaran. 
Dalam tahap ini penulis menggunakan observasi non partisipan 
peneliti terlibat langsung dengan aktivitas orang-orang yang sedang 
diamati, maka dalam observasi non partisipan peneliti tidak terlihat dan 
hanya sebagai pengamat independen.
23
 Pengumpulan data ini di maksud 
agar penulis dapat melihat langsung kondisi yang ada pada sekolah 
tersebut. 
b. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka 




                                                             
22 Sugiono, Metodelogi Penelitian Administrasi, (Bandung:CV Alfabeta,2012),h.52 
23 Sugiono, Ibid, h.145 
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Teknik ini digunakan untuk mengetahui secara mendalam tentang 
berbagai informasi yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Dan 
berdasarkan pemahaman peneliti dengan melakukan cruss chek dengan 
teori yang ada dan pengujian informasi dari informasi lain. Hal ini 
digunakan untuk memperoleh data-data tentang topik Manajemen. Mutu 
pembelajaran, terkait masalah  yaitu pelaksanaan manajemen mutu. 
Adapun interview dilakukan oleh penelitian dengan pihak sekolah yaitu 
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, pendidik/guru. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah kegiatan pencarian data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, surat kabar, natulen agenda dan sebagainya 
yang ada kaitannya dengan kepentingan penelitian, kemudian peneliti 
pelajari dengan seksama dan disimpulkan. Dokumentasi digunakan oleh 
peneliti untuk mempelajari data-data yang berkaitan dengan Manajemen 
Mutu Pembelajaran. 
Dokumentasi merupakan catatan pristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambarannya atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 
catatan harian, sejarah kehidupan (life histories) biografi, peraturan, 
kebijakan. Dokumentasi yang berbentuk foto misalnya, gambar hidup, 
sketsa dan lain-lain. Studi dokumen merupakan perlengkapan dari 





4. Uji Keabsahan Data  
Untuk menetapkan kebebasan (trusiworthness) data diperlukan 
teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas 
sejumlah kriteria tertentu. Ada 4 kriteria yang digunakan, yaitu derajat 
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 
(depanbility) dan kepastian (confirmability).
25
 Uji keabsahan data dalam 
penelitian ini menggunakan uji kredabilitas. Uji kredabilitas data atau 
kepercayaan terhadap berbagai macam cara, cara yang dilakukan untuk 
menguji keabsahan data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik 
triangulasi.  
Triangulasi adalah sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan 
triangulasi, maka sebenarnya peneliti pengumpulan data sekaligus menguji 
kreadibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik 
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26 Sugiono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Bandung:Alfabeta,2014),h.300 
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Triagulasi dalam pengujian kreadibilitas ada tiga macam yaitu: 
1. Triangulasi sumber, untuk menguji kreadibilitasi data dilakukan 
dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber. 
2. Triangulasi teknik, untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan 
mengecek data pada sumber yang sama tetapi dengan teknik yang 
berbeda.  
3. Triangulasi waktu, waktu juga sering mempengaruhi kreadibilitas data, 
untuk itu dalam angka pengujian kreadibilitas data dapat dilakukan 
dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, 
atau teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda. 
27
 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa triangulasi 
adalah teknik mengecek data yang ada melalui penggabungan berbagai 
teknik pengumpulan data sumber data untuk menguji kreadibilitas data. 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan triangulasi sumber, yaitu 
dengan pengumpulan dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang 
sama. 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan tahap terpenting dan menentukan dalam 
sebuah penelitian dan terkumpul dengan lengkap, data kemudian diolah 
dan di analisis dengan seksama sehingga berhasil menyimpulkan 
                                                             
27 Ibid, h.330 
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kebenaran-kebenaran yang digunakan untuk menjawab permasalahan yang 
diajukan dalam penelitian. Setelah data diperoleh dari lokasi penelitian dan 
sudah terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah mengklasifikasi data-
data tersebut. Penelitian ini bersifat deskriftif, jadi data yang diperoleh 
adalah jenis data kualitatif. 
Setelah data terkumpul maka langkah penulisan selanjutnya adalah 
menganalisa data-data yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian dan 
harus di olah sedemikian rupa hingga akan mendapat suatu kesimpulan. 
Langkah-langkah yang ditempuh penulis dalam menganalisis data adalah 
sebagai berikut: 
1. Redukasi Data  
Redukasi data atau proses transformasi diartikan “proses 
pemilihan, pemusatan perhatian, transformasi data yang muncul catatan 
dilapangan mencakup kegiatan hasil pengumpulan data selengkap 




2. Penyajian Data 
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
hubungan antar kategori. Untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. Dengan penyajian seperti itu 
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diharapkan informasi tertera dengan baik dan benar menjadi bentuk yang 
padat dan mudah dipahami untuk menarik sebuah kesimpulan. 
3. Verifikasi Data 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Huberman adalah penarik kesimpulan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan 
data selanjutnya. Tetapi, apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 
penelitian kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kreadibel.
29
 
4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan upaya untuk mengkontruksi dan 
menafsirkan data untuk menggambarkan secara mendalam dan untuk 
mengenai masalah yang diteliti. Setelah data hasil penelitian terkumpul 
selanjutnya data tersebut dianalisis dengan menggunakan data yang 
bersifat kualitatif yang dapat diartikan “metode kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
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A. Manajemen Pembelajaran  
1. Pengertian Manajemen Pembelajaran 
Berpijak dari konsep manajemen dan pembelajaran, maka konsep 
pembelajaran menurut Corey adalah suatu proses dimana lingkungan 
seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta 
dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau 
menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan 
subset khusus dari pendidikan. Manajemen pembelajaran dapat diartikan 
proses mengelola yang meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 
pengendalian (pengarahan) dan pengevaluasian kegiatan yang berkaitan 
dengan proses membelajarkan si pembelajar dengan mengikuti sertakan 
berbagai faktor didalamnya guna mencapai tujuan.
31
 
Sebagaimana dikemukana oleh Terry, manajemen merupakan 
proses yang khas terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, 
pengorganisasian, pergerakan, dan pengawasan yang dilaksanakan untuk 
menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber daya lain. 
Konsepmanajemen tersebut jika diterjemahkan dalam kegiatan 
pembelajaran, maka manajemen pembelajaran diartikan sebagai usaha dan 
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tindakan kepala sekolah sebagai pemimpin instruksional disekolah dan 
usaha maupun tindakan guru sebagai pemimpin pembelajaran dikelas 
dilaksan 
akan sedemikian rupa untuk memperoleh hasil dalam rangka 
mencapai tujuan program sekolah dan juga pembelajaran. Artinya 
manajemen pembelajaran disekolah merupakan pengelolaan pada 
beberapa unit pekerjaan oleh personel yang diberi wewenang untuk itu 
yang muaranya pada suksesnya program pembelajaran.
32
 
Edward Salis mendefinisikan manajemen pembelajaran sebagai 
seluruh proses pembelajaran yang diatur dan dirancang dengan 
mempertimbangkan persiapan yang dan matang, mulai dari perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran, pengorganisasian 
pembelajaran, hingga penetapan tujuan atau target belajar yang hendak 
dicapai oleh guru maupun peserta didik.
33
 
Awalnya pengertian manajemen pembelajaran hanya berkaitan 
dengan kegiatan yang terjadi selama proses interaksi guru dengan siswa 
baik diluar kelas maupun didalam kelas. Istilah manajemen pembelajaran 
termasuk salah satu dari manajemen implementasi kurikulum berbasis 
kompetensi hal-hal yang perlu diperhatikan dalam hal manajemen 
pembelajaran sebagai berikut: jadwal kegiatan guru-siswa, strategi 
                                                             
32 Ibid,h.140 
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 Edaward Sallis,Total Quality Manajemen in Education(Manajemen Mutu 
Pendidikan),(Ter,Ahmad Ali Riyadi dan Fahrurrozi,IRCiSoD, Yogyakarta:2016),h.8 
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pembelajaran, pengelolaan bahan praktik, pengelolaan alat bantu, 
pembelajaran bertim, program remidi pengayaan, dan peningkatan kualitas 
pembelajaran. Pengaturan pengaturan metode, strategi, dan kelengkapan 
dalam pembelajaran adalah bagian dari kegiatan manajemen pembelajaran 
yang harus dilakukan oleh guru. Guru harus memahami beberapa faktor 
yang dapat mepengaruhi belajar siswa, agar proses belajar mangajar dapat 
berjalan dengan baik. Faktor yang perlu diperhatikan anta lain: kondisi 
fisik, sosio emosional, dan organisasi. Semua faktor ini harus dipahami 
oleh guru agar tujuan belajar mengajar, baik yang sifatnya instruksional 
maupun tujuan pengiring.
34
 Penulis dapat melihat dalam ajaran yang 
didapat dijadikan landasan untuk muncul konsep manajemen mutu 
terpadau tersebut, seperti firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 208:  
                         
       
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam 
Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 




                                                             
34 Septa Aryani, Manajemen Pembelajaran Bahasa Inggris:Studi Pada Kelas Unggulan 
SMAN1 Metro Lampung.Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,IAIN Raden Intan Lampung,h.117 
35 Departemen Agama RI Al-Hikmah, Al-Qur’an dan terjemahnya,(Diponogoro,2008),h.32 
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2. Tujuan Manajemen Pembelajaran 
Tujuan manajemen pembelajaran erat sekali dengan tujuan 
pendidikan secara umum, karena manajemen pembelajaran pada 
hakikatnya merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan secara 
optimal. Adapun tujuan pendidkan nasional yaitu untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan betaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.
36
 Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-
Baqarah ayat 148 yang berbunyi: 
                                     
         
Artinya : Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia 
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) 
kebaikan. di mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan 
kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. 
                                                             
36 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003. 
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Tujuan pokok mempelajari manajemen pembelajaran adalah untuk 
memperoleh cara teknik dan metode yang sebaik-baiknya dilakukan, 
sehingga sumber-sumber yang sangat terbatas seperti tenaga, dana, 
fasilitas, material maupun spritual guna mencapai tujuan pembelajaran 
secara efektif dan efesien. Secara rinci tujuan manajemen pendidikan 
antara lain: 
a. Terwudnya suasana belajar dan proses pembelajaran yang aktif, 
inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM) 
b. Terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
c. Tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. 
d. Terbekalinya tenaga pendidikan dengan teori tentang proses dan tugas 
administrasi pendidikan. 
e. Terartinya masalah mutu pendidikan. 
B. Mutu Pembelajaran 
1. Pengertian Mutu Pembelajaran 
Mutu adalah bagian dari konsep Total Quality Management (TQM) 
yang merupakan suatu pendekatan pengendalian mutu melalui 
penumbuhan partisipasi karyawan. Total Quality Management merupakan 
mekanisme formal dan dilembagakan yang bertujuan untuk mencapai 
pemecahan persoalan dengan memberikan tekanan pada partisipasi dan 
28 
 
kreativitas di antara karyawan. Menurut Bounds, Total Quality 
Management adalah sistem manajemen yang berfokus pada orang yang 
bertujuan untuk meningkatkan mutu secara berkelanjutan atau kepuasan 
pelanggan pada biaya yang sesungguhnya. Selain itu, Total Quality 
Management juga didefinisikan sebagai sistem. Mendengar istilah mutu 
(kualitas), pemikiran tertuju pada suatu benda atau keadaan yang baik. 
Mutu (kualitas) lebih mengarah pada suatu yang baik. Mutu secara umum 
adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang 
menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang 
diharapkan atau tersirat. Dalam konteks pendidikan mutu mencakup input, 
proses dan out put pendidkan.
37
 
TQM merupakan suatu pola manajemen yang berisi prosedur agar 
setiap orang dalam organisasi berusaha keras secara terus menerus 
memperbaiki jalan menuju sukses. Dalam dunia pendidikan, TQM 
merupakan filosofi pengembangan berkelanjutan, yang dapat memberikan 
jalan bagi setiap institusi untuk memenuhi dan melebihi berbagai 
kebutuhan, keinginan, dan harapan para pelanggan di masa kini dan masa 
depan. Sekolah efektif merupakan produk dari penerapan manajemen 
mutu terpadu pendidikan, yang memandang sekolah.
38
 
                                                             
37 Nanang Hanafiah & Cucu Suhana,Konsep Strategi Pembelajaran,(Bandung:Refika 
Aditama),Cet 3,h.83 
38
 Yetri, “Total Quality Manajemen Dan Efektivitas Sekolah “ Jurnal Al Idarah Jurnal 
Manajemen Pendidikan Islam Volume 1 No 3 2015 h.211-232 
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Mutu pembelajaran merupakan refleksi dari kemampuan 
profesional guru dalam melaksanakan tugas mengajarnya.
39
 Mutu 
pembelajaran merupakan salah satu aspek penilaian dari suatu madrasah. 
Jadi kualitas (mutu) pembelajaran dapat diartikan dengan kualitas ataupun 
keunggulan proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru, ditandai 
dengan kualitas atau lulusan atau output institusi pendidikan atau sekolah. 
Pembelajaran adalah, dalam Khazanah ilmu pendidikan, sering 
disebut juga dengan pengajaran atau prsoses belajar mengajar.  
Menurut Gary D Fenstermacher, suatu aktivitas dapat disebut 




a. Ada seseorang yang memiliki pengetahuan atau keterampilan yang 
diberikan kepada orang lain (provider) 
b. Ada isi (content) 
c. Ada upaya provider memberikan atau menanamkan pengetahuan 
dan/atau keterampilan kepada orang lain 
d. Ada penerima (reciver) 
e. Ada hubungan antara provider dan receiver dalam rangka 
membuat atau membantu reciver mendapat content. 
                                                             
39 Dadang  Suhardan, Supervisi Profesional Layanan dalam  Meningkatkan Pengajaran 
di Era Otonomi Daerah,(Bandung:Alfabeta,2010),h.20 
40 Zainal Arifin Ahmad,Perencanaan Pembelajaran,(Depok:pedegoga,2012),h.7 
30 
 
Suatu aktivitas dapat disebut pembelajaran jika mengandung unsur 
pemberi, penerima, isi, upaya pemberi, dan hubungan antara pemberi dan 
penerima dalam rangka membantu si penerima agar ia bisa mendapatkan 
isi yang disampaikan pemberi.  
Dalam Al-Qur’an juga menjelaskan tentang konsep ini. 
Kesempuarnaan ini membentuk sebuah sistem yang tanpa cacat. Isyarat 
tanpa cacat yang memberikan inspirasi ini tertera dalam firman-nya pada 
surah Al-Mulk (67): 3-4 
                            
                             
Artinya: 3. yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. 
kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah 
sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, Adakah 
kamu Lihat sesuatu yang tidak seimbang? 
4. kemudian pandanglah sekali lagi niscaya penglihatanmu akan 
kembali kepadamu dengan tidak menemukan sesuatu cacat dan 
penglihatanmu itupun dalam Keadaan payah.
41
 
                                                             
41 Departemen Agama RI Al-Hikmah, Al-Qur’an dan terjemahnya,(Diponogoro,2008),h.562 
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S. Nasution menjelaskan makna mengajar dengan rumusan-
rumusan yang lebih rinci sebagai berikut: 
a) Mengajar adalah menanamkan pengetahuan kepada murid  
b) Mengajar adalah menyampaikan kebudayaan kepada anak. 
c) Mengajar adalah aktivitas mengorganisasi atau mengatur 
lingkungan dengan sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan 
anak sehingga terjadi proses pembelajaran. 
B . Suryobroto menjelaskan bahwa pembelajaran sebagai proses 
dapat mengandung dua pengertian, yaitu rentetan tahapan atau fase dalam 
mempelajari sesuatu, dan dapat pula berarti rentetan kegiatan perencanaan 




Berdasarkan pada pendapat para ahli diatas, istilah proses 
pembelajaran dapat diartikan: 
a) Suatu rangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan 
timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukif untuk mencapai 
tujuan tertentu. 
b) Rentetan tahapan atau fase dalam mempelajari sesuatu. 
c) Rentetan kegiatan perencanaan oleh guru, pelaksanaan kegiatan 
sampai evaluasi program tindak lanjut. 
                                                             
42 Zainal Arifin Ahmad, Perencanaan Pembelajaran....,h.10 
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d) Pemberdayaan belajar yang dilakukan melalui interaksi perilaku 
pengajar dan pelajar, baik dalam maupun luar kelas. 
e) Proses penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan 
terjadinya proses belajar. 
Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara guru dan peserta 
didik yang berisi berbagai kegiatan yang bertujuan agar terjadi proses 
belajar (perubahan tingkah laku) pada diri peserta didik.   
Dalam pengertian lain, pembelajaran adalah usaha-usaha yang 
terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses 
dalam diri peserta didik. Pembelajaran disebut juga dengan kegiatan 
pembelajar (instruksional) adalah usaha mengelola lingkungan dengan 
sengaja agar seseorang membentuk diri secara positif tertentu dalam 
kondisi tertentu. Jadi inti dari pembelajaran adalah segala upaya yang 
dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik. 
Pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses 
peserta didik, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun 
sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses 
belajar peserta didik yang bersifat internal. Dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran merupakan segala upaya untuk menciptakan kondisi dengan 
sengaja agar tujuan pembelajaran dapat dipermudah mencapainya.
43
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Pembelajaran juga berarti upaya penataan lingkungan yang 
memberi nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembang secara 
optimal. Proses belajar bersifat internal dan unik dalam diri individu siswa, 
sedangkan proses pembelajaran bersifat eksternal yang sengaja 
direncanakan dan bersifat rekayasa perilaku. Dalam keseluruhan proses 
pendidikan disekolah, pembelajaran merupakan aktivitas yang paling 
utama. Ini berarti bahwa keberhasilan-keberhasilan pencapaian tujuan 
pendidikan banyak tergantung pada proses pembelajaran yang baik. 
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pembelajaran tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu sistem yang 
bertujuan untuk membantu proses peserta didik, yaitu terjadinya 
perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar, dimana perubahan itu 
dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang 
relative lama dan karena adanya usaha. 
Menurut (Depdikbud 1984), ada sepuluh kompetensi dasar yang 




1. Menguasai bahan, yang meliputi: 
a. Menguasai bahan bidang studi dalam kurikulum sekolah. 
b. Menguasai bahan pendalaman/aplikasi bidang studi  
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2. Menguasai program belajar mengajar, yang meliputi: 
a. Merumuskan tujuan instruksional  
b. Mengenal dan dapat menggunakan metode belajar  
c. Memilih dan menyusun prosedur instruknasional  
d. Melaksanakan program belajar mengajar  
e. Mengenal kemampuan (entri ehavor) 
f. Merencanakan dan melaksanakan pengajaran remidial 
3. Mengelola kelas, meliputi: 
a. Mengatur tata ruang kelas untuk pengajaran 
b. Menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi  
4. Menggunakan media atau sumber belajar, yang meliputi: 
a. Mengenal, memilih dan menggunakan media 
b. Media alat-alat bantu pelajaran sederhana 
c. Menggunakan mengelola laboraturium dalam rangka proses belajar 
mengajar 
d. Mengembangkan laboraturium 
e. Menggunakan perpustakaan dalam proses pengalaman lapangan  
5. Menguasai landasan-landasan kependidikan  
6. Mengelola interaksi belajar mengajar 
7. Menilai prestasi siswa untuk pendidikan dan pengajaran  




a. Mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan konseling di 
sekolah 
b. Menyelenggarakan program layanan dan bimbingan di sekolah 
9. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah, meliputi: 
a. Mengenal penyelenggaraan sekolah 
b. Menyelenggarakan administrasi sekolah 




Asian Institute For Teacher Educators dalam Mohammad Ali, 
mengumumkan tentang kompetensi yaitu:
46
 
1. Kompetensi pribadi, berisi kemampuan menampilkan mengenai: 
a. Pengetahuan tentang adat istiadat (baik sosial maupun agama) 
b. Pengetahuan tentang budaya dan tradisi  
c. Pengetahuan tentang inti demokrasi 
d. Pengetahuan estetika  
e. Apresiasi dan kesadaran sosial 
f. Sikap yang benar terhadap pengetahuan dan pekerjaan 
g. Setia kepada harkat dan martabat manusia 
2. Kompetensi mata pelajaran, yakni mempunyai pengetahuan yang 
memadai tentang mata pelajaran yang dipegangnya. 
                                                             
45 Ibid,h.4 
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3. Kompetensi profesional, mencakup kemampuan dalam hal: 
a. Mengerti dan dapat menerapkan landasan pendidkan baik filosofis, 
psikologis, dan sebagainya. 
b. Mengenai dan dapat menerapkan teori belajar sesuai dengan 
tingkat perkembangan dan prilaku anak. 
c. Mampu menangani mata pelajaran yang ditugaskan kepadanya. 
d. Mengerti dan dapat menerapkan metode mengajar yang sesuai. 
e. Dapat menggunakan berbagai alat pengajaran dan fasilitas belajar 
lainnya.  
f. Dapat mengorganisasi dan melaksanakan program pengajaran. 
g. Dapat mengevaluasi, dan  
h. Dapat menumbuhkan kepribadian anak.47 
 
2. Tujuan Mutu Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran adalah tercapainya perubahan prilaku atau 
kompetesi pada siswa setelah mengetahui kegiatan pembelajaran, tujuan 
tersebut dirumuskan dalam bentuk pernyataan atau deskripsi yang spesifik. 
Hal ini mengandung imlikasi bahwa setiap perencanaan pembelajaran 
seyogyanya dibuat secara tertulis. Upaya merumuskan tujuan 
pembelajaran dapat memberikan manfaat tertentu, baik guru maupun 
siswa. Dalam buku Tim Pengembangan MKDP Kurikulum dan 




Pembelajaran. Nana Syaodih Sukma Dinata mengidentifikasi empat 
manfaat dari tujuan pembelajaran, yaitu:
48
 
a. Memudahkan datam mengkomunikasikan maksud kegiatan belajar 
mengajar kepada siswasehingga siswa dapat melakukan perbuatan 
belajar secara lebih mandiri. 
b. Memudahkan guru memilih dan munyusun bahan ajar. 
c. Membantu memudahkan guru menentukan kegiatan belajar 
mengajar dan media pembelajaran. 
d. Memudahkan guru mengadakan penilaian. 
Tujuan pembelajaran merupakan tujuan dalam upaya mencapai 
tujuan-tujuan lain yang lebih tinggi tingkatannya, yakni tujuan pendidikan 
dan tujuan pembangunan nasional. Dimulai dari tujuan pembelajaran 
(umum dan khusus). Tujuan-tujuan itu bertingkat, berakumulasi, dan 
bersinergi untuk menuju tujuan lebih tinggi tingkatannya, yakni mambantu 
manusia (peserta didik yang sesuai dengan yang dicita-citakan. Secara 
rinci tujuan-tujuan tersebut adalah sebagai berikut:
49
 
1) Tujuan Pendidikan Nasional  
Tujuan pendidikan merupakan tujuan yang sifatnya umum dan 
seringkali disebut dengan tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan 
ini merupakan tujuan jangkan panjang yang ingin dicapai dan didasari oleh 
                                                             
48 Tim Pengembangan MKDP Kurikulum dan Pembelajaran,Kurikulum dan 




falsafah negara. Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, tujuan pendidikan manusia Indonesia seutuhnya, 
yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, 
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, serta 
rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 
2) Tujuan Internasional/Lembaga  
Tujuan Internasional merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh 
setiap sekolah atau lembaga pendidikan. Tujuan ini merupakan penjabaran 
dari tujuan pendidikan sesuai dengan jenis dan sifat sekolah atau lembaga 
pendidikan. Tujuan Institusional dapat dilihat dalam kurikulum setiap 
lembaga pendidikan. 
3) Tujuan Kurikuler  
Tujuan kurikuler adalah tujuan yang ingin dicapai oleh setiap 
bidang studi. Tujuan ini dapat dilihat dari GBPP (Garis Besar Program 
Pengajaran) setiap bidang studi. Tujuan kurikuler merupakan penjabaran 
dari tujuan institusional, sehingga kumulasi dari setiap tujuan kurikuler 
akan menggambarkan tujuan institusional. 
4) Tujuan Instruknasional/Pembelajaran 
Tujuan Instruknasional adalah tujuan yang ingin dicapai dari setiap 
kegiatan instruknasional atau pembelajaran. Tujuan ini dibedakan menjadi 
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dua bagian, yaitu: (a) Tujuan Instruknasional/Pembelajaran umum, yaitu 
tujuan pembelajaran yang sifatnya masih umum dan belum dapat 
menggambarkan tingkah laku yang lebih spesifik. Tujuan ini dapat dilihat 
dari tujuan setiap pokok bahasan satu bidang studi yang ada dalam GBPP. 
(b) Tujuan Instruknasional/Pembelajaran khusus, merupakan penjabaran 
dari tujuan instruknasional umum. Tujuan ini dirumuskan oleh guru 
dengan maksud agar tujuan instruknasional umum dapat lebih dispesifikan 
dan mudah di ukur tingkat tercapainya.
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3. Prinsip Mutu Pembelajaran 
Prinsip mutu merupakan sejumlah asumsi yang dinilai dan diyakini 
memiliki kekuatan untuk mewujudkan mutu. 
 Terdapat delapan prinsip mutu menurut ISO yaitu: 
1) Customer focused organization (fokus pada pelanggan) 
2) Leadership (kepemimpinan) 
3) Involvement of people (keterlibatan orang-orang) 
4) Process approach (pendekatan proses) 
5) System approach to management (pendekatan system dalam 
manajemen) 
6) Continual environment (peningkatan secara berkelanjutan) 
7) Factual approach to decision making (pendekatan factual dalam 
pengambilan keputusan) 
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Ada lima prinsip yang menjadi landasan pengertian pembelajaran, 
yaitu: 
Tujuan Instruknasional/Pembelajaran  
a. Pembelajaran sebagai usaha untuk memperoleh perubahan prilaku, 
prinsip ini mengandung makna bahwa ciri utama proses pembelajaran 
itu adalah adanya perubahan prilaku dalam diri peserta didik. 
b. Hasil pembelajaran ditandai dengan perubahan prilaku secara 
keseluruhan, prinsip ini mengandung makna bahwa perubahan sebagai 
hasil pembelajaran meliputi: sesuai aspek prilaku bukan hanya satu 
atau dua aspek saja. Perubahan itu meliputi aspek kognitif, afektif dan 
motorik. 
c. Pembelajaran merupakan suatu proses, yaitu merupakan suatu aktivitas 
yang berkesinambungan, didalam aktivitas itu terjadi adanya tahapan-
tahapan aktivitas yang sistematis dan terarah. Jadi pembelajaran bukan 
hanya sebagai suatu benda atau keadaan yang statis, melainkan 
merupakan suatu rangkaian aktivitas-aktivitas yang dinamis dan saling 
berkaitan. 
d. Proses pembelajaran terjadi karena adanya sesuatu yang mendorong 
dan adanya suatu tujuan yang akan dicapai. Prinsip ini mengandung 
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makna bahwa aktivitas pembelajaran itu terjadi adanya kebutuhan dan 
adanya tujuan yang ingin dicapai. Atas dasar prinsip inilah 
pembelajaran akan terjadi. 
e. Pembelajaran merupakan suatu bentuk pengalaman. Pembelajaran 
merupakan bentuk interaksi individu dengan lingkungannya sehingga 
banyak memberikan pengalaman dari situasi nyata.
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Selain itu, menurut Chaedar Alwasilah terhadap beberapa prinsip 




1) Prinsip umum pembelajaran 
a) Bahwa belajar menghasilkan perubahan perilaku peserta didik 
yang relatif permanen.  
b) Peserta didik memiliki potensi, gandrung, dan kemampuan yang 
merupakan benih kodrati untuk tumbuh kembangkan  
c) Perubahan atau pencapaian kualitas ideal itu tidak tumbuh alami 
linear sejalan proses kehidupan. 
2) Prinsip khusus pembelajaran 
a) Perinsip perhatian dan motivasi, perhatian dalam proses 
pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting sebagai 
langkah awal dalam memicu aktivitas-aktivitas belajar. Untuk 
memunculkan perhatian siswa, maka perlu disusun sebuah 
                                                             
52 Bambang Warsita,Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya....,h.266 
53 Tim Pengembangan MKDP Kurikulum dan Pembelajaran,Ibid,h.182 
42 
 
rancangan bagaimana menarik perhatian siswa dalam proses 
pembelajaran. Sedangkan motivasi berhubungan erat dengan 
minat. Siswa yang memiliki minat lebih tinggi pada suatu pelajaran 
cenderung memiliki perhatian yang lebih tinggi pada suatu 
pelajaran cenderung memiliki perhatian yang lebih terhadap mata 
pelajaran tersebut sehingga akan menimbulkan motivasi yang lebih 
tinggi dalam belajar. 
b) Prinsip kearifan, belajar pada hakikatnya adalah proses aktif dalam 
seseorang, melakukan kegiatan secara sadar untuk mengubah suatu 
perilaku, terjadi kegiatan merespon terhadap setiap pembelajaran. 
3) Prinsip Keterlibatan Langsung/Berpengalaman 
Prinsip berhubungan dengan prinsip aktivitas, bahwa setiap 
individu harus terlihat secara langsung untuk mengalaminya. 
Pendekatan pembelajaran yang mampu melibatkan secara langsung 
akan menghasilkan pembelajaran yang lebih efektif sehingga dapat 
mencapai tujuan pembelajaran. Terkait dengan konsep aktivitas, setiap 
kegiatan belajar harus melibatkan diri (setiap individu) tujuan 
mengalami. 
4) Prinsip Pengeluaran 
Menurut teori daya, manusia memiliki sejumlah daya seperti 
mengamati, menanggapi, mengingat, menghayal, berfikir, dan 
sebagainya. Oleh karena itu, menurut teori belajar adalah melebihi 
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daya-daya dengan pengulangan, agar setiap daya yang dimiliki 
manusia dapat terarah sehingga menjadi lebih peka dan berkembang. 
5) Prinsip Tantangan  
Dalam situasi belajar, siswa menghadapi suatu tujuan yang 
harus dicapai. Untuk mencapai tujuan tersebut siswa dihadapkan 
kepada sejumlah hambatan/tantangan, yaitu mempelajari/bahan 
belajar. Maka timbullah motif untuk mengatasi hambatan dan 
tentangan dengan mempelajari bahan belajar. 
6) Prinsip Balikan dan Penguatan  
Prinsip belajar yang berkaitan dengan balikan dan penguatan 
terutama ditekankan oleh teori belajar Operant Conditioning dari B.F. 
Skinner. Menurutnya, siswa akan belajar lebih semangat apabila 
mengetahui dan mendapatkan hasil yang baik. Apalagi hasil yang baik 
merupakan kebalikan yang menyenangkan dan pengaruh baik bagi 
usaha belajar selanjutnya. Namun dorongan belajar tidak hanya oleh 
penguatan yang menyenangkan, tetapi juga yang tidak menyenangkan. 
Dengan kata lain. Penguatan positif maupun negative dapat 
memperkuat belajar. 
4. Standar Proses Mutu Pembelajaran 
Standar proses pendidikan mencakup kegiatan perencanaan proses 
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil 
pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran. Untuk terlaksananya 
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proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Setiap satuan pendidikan 
perlu menerapkan keseluruhan proses tersebut.
54
 
5. Standar Proses Kurikulum 2013 
Standar proses dikembangkan berdasarkan pada kompetensi 
lulusan dan isi yang telah di terapkan. PP Nomor 32 Tahun 2013 
mendeskripsikan bahwa Standar Proses adalah kriteria mengenai 
pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai 
Standar Kelulusan (SKL). Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 
20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan 
bahwa pendidikan adalah usaha besar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 




Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruangan yang 
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian yang sesuai bakat, 
minat, dan perkembangan fisik, serta psikologis peserta didik oleh kerena 
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itu, setiap satuan pendidikan perlu melakukan perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan proses pembelajaran, serta penilaian proses pembelajaran 
untuk meningkatkan efesiensi dan efektivitas pencapaian kompetensi 
lulusan. 
Sesuai dengan karakteristik kompetensi lulusan, kompetensi inti, 
dan kompetensi dasar, maka paradigma pembelajaran yang digunakan 
sebagai berikut: 
a) Dari anak diberi tahu, menuju anak mencari tahu. 
b) Dari guru sebagai satu-satunya sumber, menuju berbasis sebagai 
sumber. 
c) Dari pendekatan tekstual, menuju proses (penguatan pendekatan 
ilmiah). 
d) Dari pengajaran berbasis konten, menuju berbasis kompetensi. 
e) Dari pembelajaran persial, menuju pembelajaran terpadu. 
f) Dari pembelajaran yang menentukan jawaban tunggal, menuju 
jawaban yang kebenarannya multidimensi. 
g) Pembelajaran yang menghilangkan verbalisme (pembelajaran yang 
menghilangkan hafalan, menuju keterampilan aplikatif). 
h) Pembelajaran yang menggunakan pembudayaan dan pemberdayaan 
peserta didik sebagai pembelajaran sepanjang hayat. 
i) Pembelajaran yang menekankan nilai-nilai Ing ngarso sung tulodo, 
Ingmadyo mangun karso, tut wuri handayani. 
j) Pembelajaran yang berlangsung dirumah, disekolah, dimasyarakat. 
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k) Pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, 
siapa saja adalah siswa, dan dimana saja adalah kelas. 
l) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan 
efesiensi dan efektivitas pembelajaran. 
m) Pengangkutan atas perbedaan individu dan latar belakang budaya 
peserta didik. 
Berdasarlan prinsip-prinsip diatas, dikembangkan Standar Proses 
yang mencakup: perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran dan pengawasan proses 
pembelajaran. 
Proses pembelajaran secara keseluruhan sudah berbasis pada mata 
pelajaran, meskipun pendekatan tematik masih dipertahankan. Secara 
umum pendekatan belajar yang dipilih berbasis pada tiga takstonomi, 
yakni: (a) krathwohl untuk proses perolehan sikap, (b) Dyers untuk proses 
pembelajaran keterampilan, dan (c) Bloom dan Anderson untuk proses 
pembelajaran pengetahuan. Ketiga kompetensi tersebut memiliki lintasan 
perilehan yang berbeda. 
6. Silabus Pembelajaran 
Silabus pembelajaran merupakan kriteria dan acuan penyusunan 
kerangka pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata pelajaran. Silabus 




a) Identitas mata pelajaran atau tema pembelajaran. 
b) Identitas meliputi satuan pendidikan, kelas, semester, kelompok 
peminatan atau paket keahlian, mata pelajaran atau tema.  
c) Tujuan mata pelajaran, dirumuskan berdasarkan kompetensi mata 
pelajaran. 
d) Kompetensi mata pelajaran merupakan kreteria penguasaan 
kompetensi dasar untuk setiap peserta didik pada tiap mata pelajaran. 
e) Kompetensi dasar merupakan kemampuan spesifik yang mencakup 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata 
pelajaran. 
f) Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep,prinsip, dan prosedur yang 
relevan, dan ditulis dalam membentuk butir-butir sesuai dengan 
rumusan indikator pencapaian kompetensi. 
g) Kegiatan pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh pendidik 
dan peserta didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. 
h) Penilaian, proses pengumpulan, dan pengelolahan informasi untuk 
menentukan pencapaian hasil belajar peseta didik. 
i) Alokasi waktu, sesuai dengan jumlah jam pembelajaran dalam struktur 
kurikulum untuk satu semester atau satu tahun. 
j) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam 
sekitar atau sumber belajar lain yang relevan. 
Silabus dikembangkan berdasarkan standar isi, untuk satuan 
pendidikan dasar dan menengah disesuaikan dengan pola pembelajaran 
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pada setiap tahun ajaran tertentu. Silabus digunakan sebagai acuan dalam 
pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
C. Manajemen Mutu Pembelajaran 
1. Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka 
untuk satu pertemuan atau lebih, yang memuat tindakan yang perlu 
dilakukan oleh guru untuk mencapai ketuntasan. Kompetensi, serta 
tindakan selanjutnya serta pertemuan selesai. RPP dikembangkan dari 
silabus yang bertujuan untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta 
didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). Setiap pendidik 
pada satuan pendidik berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan 
sistematis agar pembelajaran berlangsung sesuai dengan standar proses 
dalam Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007. RPP disusun berdasarkan 




Silabus sebagai acuan pengembangan RPP yang berkualitas 
apabila memuat: 
1. Membuat identitas mata pelajaran atau subtema meliputi nama satuan 
pendidikan, kelas, semester, kelompok peminatan atau paket kahlian, 
mata pelajaran atau tema, dan jumlah pertemuan. 
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2. Kompetensi Dasar (KD) sebagaimana tercantum dalam silabus. 
3. Indikator pencapaian kompetensi yang dirumuskan berdasarkan KD, 
dengan menggunakan kata kerja oprasional yang dapat diamati dan 
diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
4. Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang 
diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi 
dasar. 
5. Materi ajar, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, 
dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan indikator 
pencapaian kompetensi. 
6. Alokasi waktu, ditentukan berdasarkan keperluan untuk pencapaian 
KD dan beban belajar, dengan mempertimbangkan jumlah jam 
pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai. 
7. Metode Pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran yang mendukung peserta 
didik dalam mencapai KD. 
8. Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 
menyampaikan materi pembelajaran.  
9. Skenario, kegiatan pembelajaran dilakukan melalui tahapan 
pendahuluan, intidan penutup. 
10. Penilaian hasil belajar  
11. Prosedur dan instrumen, penilaian proses dan hasil pembelajaran 
menggunakan standar penilaian. 
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12. Sumber Belajar, dapat berupa buku, media cetak, dan elektronik, alam 
sekitar, atau sumber belajar yang relevan. 
Persyaratan pelaksanaan proses pembelajaran sebagai berikut: 
1) Alokasi waktu jam tatap muka pembelajaran 
Alokasi waktu untuk satu jam tatap muka pembelajaran sebagai 
berikut: 
a) SD/MI   : 35 menit 
b) SMP/MTS  : 40 menit 
c) SMA/MA/SMK :45 menit 
2) Beban mengajar minimal 
Beban kerja guru minimal 24 (dua puluh empat) jam tatap muka 
dalam 1 (minggu). Beban kerja guru dihitung berdasarkan kegiatan pokok 
yang meliputi merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, 
menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih pesrta didik. 
Kegiatan mebimbing dan melatih meliputi kegiatan intrakulikuler dan 
ekstrakulikuler, diataranya kegiatan pramuka, olahraga, unit kesehatan 
sekolah (UKS), dan unit kegiatan lainnya yang ditetapkan berdasarkan 
aturan yang berlaku. Pembelajaran remidial/pengayaan perhitungkan 
sebagai kegiatan pembelajaran tatap muka. 
Kegiatan pelaksanaan pembelajaran dinilai sesuai dengan jumlah 
jam tatap muka dalam 1 (satu) minggu. Kegiatan merencanakan 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih 
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peserta didik yang terkait dengan pelaksanaan, membimbing dan melatih 
peserta didik yang terkait dengan pelaksanaan 1(satu) jam tatap muka. 
Tugas tambahan untuk setiap 2(dua) jam kerja/minggu dinilai setara 
dengan satu jam tatap muka. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran  
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP, 
meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.  
1) Kegiatan pendahuluan  
Pada kegiatan pendahuluan, guru: 
a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran. 
b) Memberi motivasi belajar siswa secara konteksual sesuai dengan 
manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, 
dengan memberikan conto dan perbandingan lokasi, nasional, dan 
internasional. 
c) Mengajukan pertanyaan yang mengaitkan materi belajar 
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 
d) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 
dicapai  
e) Menyampaikan cakupan materi dan menjelaskan uraian kegiatan 




2) Kegiatan inti 
Kegiatan inti merupakan proses pembelajara untuk mencapai KD. 
Kegiatan inti meliputi model pembelajaran, metode pemelajaran media 
pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan karakteristik 
peserta didik dan mata pelajaran. Pemilihan pendekatan tematik, tematik 
terpadu, saintifik, inkuri dan discovery, dan/atau projek bassed learning, 
yang disesuaikan dengan karakteristik kompetensi jenjang pendidikan. 
Adapun kompetensi dasar yang harus dicapai sebagai berikut: 
1. Sikap dan prilaku 
Apabila disesuaikan dengan karakterisitik sikap dan perilaku maka 
salah satu alternatif yang dipilih adalah pendekatan yang digunakan oleh 
Krathwhol, yakni mulai dari menerima, menjalankan, menghargai, 
menghayati, hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas pembelajaran 
berorientasi pada tahapan kompetensi yang mendorong siswa untuk 
melakukan aktivitas tersebut. 
2. Keterampilan 
Keterampilan diperoleh melalui aktivitas mengamati menanya, 
mencoba, menalar, menyaji, hingga mencipta. Seluruh isi materi (Topik 
dan Subtopik) mata pelajaran yang diturunkan dari keterampilan, harus 
mendorong siswa untuk melakukan pengamatan hingga mencipta. Untuk 
memperkuat pendekatan tersebut dapat dipadukan dengan penerapan 




Pengetahuan diperoleh melalui aktivitas mengetahui, memahami, 
menerapkan, menganalisa, mengevaluasi, hingga mencipta. Karakteristik 
aktivitas belajar dalam domain pengetahuan ini memiliki perbedaan dan 
kesamaan dengan aktivitas belajar dalam domain keterampilan. 
3) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dilakukan dalam bentuk 
rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik positif 
terhadap proses serta hasil pembelajaran, dan tindak lanjut kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan.
57
 Dalam kegiatan penutup, guru 
bersama siswa baik secara individu maupun kelompok melakukan refleksi 
untuk mengevaluasi: 
a) Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang 
diperoleh, untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat 
langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang 
berlangsung. 
b) Memberikan umpan balik positif terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. 
c) Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik 
tugas individual maupun kelompok.  
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d) Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya. 
3. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 
Penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan authentic 
assessement yang menilai kesiapan siswa, proses, dan hasil belajar. 
Keterpaduan penilaian ketiga kompenen tersebut akan menggambarkan 
kapasitas, gaya, dan perolehan hasil belajar siswa atau bahkan menyidik 
instructional dan nuruturant effect dari pembelajaran yang diikuti siswa. 
Hasil penilaian yang auntentic tersebut juga digunakan oleh guru, untuk 
merencanakan program remendi, pengayaan, atau pelimpahan pelayanan 
konseling. Bahkan hasil yang auntentik tersebut, juga dapat digunakan 
sebagai bahan untuk memperbaiki proses pembelajaran agar sesuai dengan 
standar penilaian pendidikan. Evaluasi proses pembelajaran dilakukan saat 




Menurut peraturan Mentri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 
2007 tentang standar proses pembelajaran, kepala sekolah dan pengawasan 
satuan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran. 
Pemantauan dilakukan dengan cara melakukan diskusi kelompok terfokus, 
pengamatan, pencatatan, perekaman, wawancara, dan dokumentasi. 




Kepala sekolah dan proses pembelajaran mulai dari tahap perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran. 
Evaluasi proses pembelajaran dilakukan untuk menentukan 
kualitas pembelajaran secara keseluruhan, mencakup tahap perencanaan 
proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian hasil 
pembelajaran. Evaluasi proses pembelajaran dipusatkan pada keseluruhan 
kinerja guru dalam proses pembelajaran. 
D. Pembelajaran Akidah Akhlaq 
1. Pengertian Pendidikan Akidah Akhlaq 
Akidah Akhlak berasal dari dua kata yaitu “ akidah” dan “akhlak”. 
Secara harfiah, menurut Kamus Besar bahasa indonesia kata “akidah” 
berarti kepercayaan “dasar atau keyakinan pokok” , sedangkan kata 
“akhlak” berarti “budi pekerti atau kelakuan”. Dengan kata lain istilah 
akidah-akhlak berarti suatu pembahasan menyangkut persoalan 
kepercayaan dasar dan budi pekerti manusia
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Dalam ajaran islam, memiliki kedudukan yang sangat penting 
ibarat suatu bangunan, akidah adalah pondasinya, sedangkan akhlaq, 
adalah sesuatu yang dibangun diatasnya, rumah yang dibangun tanpa 
pondasi adalah suatu bangunan yang rapuh, maka aqidah yang benar 
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merupakan landasan bagi tegak agama dan diterimanya suatu amal, Allah 
SWT berfirman: 
                                   
                  
Artinya:110. Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa 
seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan 
kamu itu adalah Tuhan yang Esa". Barangsiapa mengharap perjumpaan 
dengan Tuhannya, Maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan 




Dengan demikian, pendidikan Akidah Akhlaq merupakan salah 
satu mata pelajaran pendidikan agama yang diajarkan di Madrasah yang 
dikembangkan dari ajaran-ajaran dasar yang terdapat dalam Al-Qur’an dan 
hadits yang secara intergrative menjadi sumber nilai dan landasan moral 
spritual yang kokoh dalam pengembangan keilmuan. Mata pelajaran 
Akidah Akhlaq tidak hanya mengantarkan siswa untuk menguasai 
pengetahuan akidah dan akhlak tapi yang terpenting adalah yang 
menkankan keutuhan dan keterpaduan antara pengetahuan, sikap, dan 
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perilaku sehingga siswa dapat mengamalkan akidah dan akhlaq dalam 
kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa 
serta pencegahan dari akhlak tercela. 
Dasar pembelajaran akidah adalah bersumber pada al-Qur’an dan 
hadis Rasulullah Saw. Dalam Al-Qur’an terdapat banyak ayat yang 
menjelaskan pokok akidah yang dalam Al-Qur’an, akidah ini identik 
dengan keimanan, karna keimanan merupakan pokok-pokok dari akidah 
Islam. Adapun ayat al-Qur’an yang memuat kandungan akidah Islam, 
antara lain: 
                                   
                                   
Artinya: 285. Rasul telah beriman kepada Al Quran yang 
diturunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang 
beriman. semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (mereka mengatakan): "Kami tidak 
membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-
rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan Kami taat." 
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2. Fungsi pembelajaran Aqidah-Akhlak 
a. Pengembangan yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada 
Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. 
 b. Perbaikan yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam keyakinan, 
pemahaman, dan pengamalan ajaran islam dalam kehidupan seharihari  
c. Pencegahan yaitu mencegah hal hal negatif dari lingkungan atau 
budaya lain yang membahayakan dan menghambat perkembangan 
menuju manusia indonesia seutuhnya. 
 d. Pengajaran yaitu menyaampaikan informasi dan pengetahuan 
keimanan dan akhlaq.  
3. Tujuan pembelajaran Aqidah Akhlaq  
a. Siswa mampu menjalankan ajaran agama yang dianut sesuai dengan 
tahap perkembangan anak. 
 b. Siswa memiliki pengetahuan, penghayatan, dan keyakinan akan kuat 
untuk mengamalkan akhlak yang baik dan menjauhi akhlak yang buruk, 
baik dalam hubunganya dengan Allah, dengan dirinya sendiri, dengan 
sesama manusia,maupun dengan alam lingkunganya. 
                                                             
61
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan...., h.60 
59 
 
c. Siswa mampu berkomunikasi secara santun yang mencerminkan 
harkat dan markabatnya sebagai makhluk tuhan dan memiliki 
pengetahuan, penghayatan, dan kemauan yang kuat untuk 
mengamalkan akhlaq yang baik dan menjauhi yang buruk. Siswa 




E. Tinjauan Pustaka 
Penelitian Yang Relevan 
Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada beberapa penelitian atau 
tulisan yang telah dilakukan oleh beberapa penelitian yang meningkatkan 
mutu pendidikan dan mengimplementasikan manajemen. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ika Kartika (2013) yang berjudul 
“Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di MTs Al-
Hikmah Bandar Lampung” dengan hasil penelitian manajemen 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Al-Hikmah Bandar 
Lampung sudah berjalan dengan baik. Pelaksanaan pembelajaran 
Akdah Akhlak sudah dilaksanakan secara optimal, hal tersebut 
terbukti dengan lulusan yang sesuai dengan harapan. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Andrianto (2013) yang berjudul 
“Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor dalam Meningkatkan 
Mutu pembelajaran Agama Islam di SMP Negeri 1 Jepara 
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Lampung Timur” dari penelitian yang dilaksanakan, tujuan 
penelitian tersebut antara lain: untuk mengetahui peran kepala 
sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMP Negeri 1 
Jepara Lampung Timur. 
3. Penelitian dari Maryadi Hizri tahun 2019 yang berjudul  
“ Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MIN 10 
Kedamaian Bandar Lampung ”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi/ penilaian 
dalam pembelajaran di MIN 10 Kedamaian Bandar Lampung. 
Dengan kesimpulan dari penelitianya yaitu bahwa dalam 
Manajemen Pembelajaran pendidikan Agama Islam di MIN 10 
Kedamaian Bandar Lampung sudah cukup baik. Dalam arti semua 
kegiatan manajemen pembelajaran Akidah Akhlaq mulai dari 
perencanaan sampai dengan evaluasi sudah dilaksanakan. Namun 
belum dilaksanakan secara maksimal. 
Ketiga hasil penelitian terdahulu tersebut ternyata disemua 
penelitian terdapat masalah judul penelitian ini baik substansi maupun 
tugasnya sehingga peneliti berpendapat proposal penelitian ini dapat 
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